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Abstrak

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan sosial dan
komunikasi anak, terutama mereka yang tumbuh dengan keterbatasan sosial. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan proses intervensi terapi perilaku pada anak dengan disabilitas sosial-
komunikatif pasca pandemi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus pada anak perempuan berusia 5 tahun yang menjalani terapi di Klinik Tumbuh Kembang dan
Kebutuhan Khusus RS Graha Husada Gresik. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara alloanamnesa, dan dokumentasi hasil terapi. Intervensi dilakukan selama satu bulan
(April-Mei 2025) sesuai dengan prinsip Applied Behavior Analysis (ABA). Subjek menunjukkan
peningkatan keterampilan komunikasi ekspresif, atensi visual, dan kemampuan mengikuti instruksi.
Perilaku maladaptif seperti distraksi, ekolalia, dan stimming berkurang secara signifikan. Terapi
perilaku berbasis ABA efektif berkontribusi dalam meningkatkan keterampilan sosial dan
komunikasi anak dengan gangguan perkembangan, terutama dengan dukungan lingkungan keluarga
yang positif.

Kata kunci : Terapi perilaku; hambatan sosial-komunikasi; anak pascapandemi; perkembangan
anak; ABA

Abstract

The COVID-19 pandemic has had a significant impact on children's social and communication
development, especially those who grow up with social limitations. This study aims to describe the
process of behavioral therapy intervention in children with social-communicative disabilities after
the pandemic. This study used a qualitative approach with a case study method on a 5-year-old girl
undergoing therapy at the Growth and Development and Special Needs Clinic at Graha Husada
Hospital in Gresik. Data collection was conducted through observation, alloanamnesis interviews,
and documentation of therapy results. The intervention was carried out for one month (April-May
2025) in accordance with the principles of Applied Behavior Analysis (ABA). The subject showed
improvements in expressive communication skills, visual attention, and the ability to follow
instructions. Maladaptive behaviors such as distraction, echolalia, and stimming were significantly
reduced. ABA-based behavioral therapy effectively contributes to improving the social and
communication skills of children with developmental disorders, especially with the support of a
positive family environment.

Keywords: Behavioral therapy; social-communication barrier; post-pandemic child; child
development; ABA
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Pendahuluan

Perkembangan anak merupakan proses multidimensi yang mencakup aspek fisik,
kognitif, sosial, emosional, dan linguistik (Papalia & Martorell, 2021). Optimalisasi pada
seluruh aspek ini berperan penting dalam kesiapan anak untuk berinteraksi sosial, beradaptasi
dengan lingkungan, dan mengatasi tugas-tugas perkembangan sesuai usianya. Namun,
pandemi COVID-19 telah menghadirkan tantangan baru bagi proses perkembangan ini.
Pembatasan sosial dan terbatasnya aktivitas di luar ruangan telah menyebabkan kurangnya
stimulasi sosial pada anak, yang mengakibatkan keterlambatan dalam keterampilan
komunikasi dan sosialisasi (Rahma dkk., 2021).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa anak kecil yang kurang berinteraksi sosial
cenderung mengalami hambatan dalam perkembangan sosial-emosional dan bahasanya
(Darmiyanti dkk., 2022). Situasi ini menjadi perhatian penting bagi fasilitas terapi
perkembangan anak, termasuk Klinik Tumbuh Kembang dan Kebutuhan Khusus di RS Graha
Husada Gresik, yang menyediakan layanan deteksi dini dan intervensi perilaku bagi anak-
anak dengan gangguan perkembangan.

Pandemi COVID-19 tidak hanya memengaruhi aspek kesehatan fisik masyarakat,
tetapi juga memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan sosial dan perilaku anak
usia dini. Menurut Napitupulu, Simamora, dan Luga (2022), perubahan mendadak dari
pembelajaran tatap muka ke distance learning telah mengubah pola komunikasi anak,
sehingga banyak di antara mereka mengalami kesulitan dalam mengekspresikan emosi dan
berinteraksi dengan lingkungan sebayanya. Kondisi ini diperparah dengan terbatasnya ruang
sosialisasi anak selama masa karantina, yang berdampak pada menurunnya kemampuan
adaptasi sosial (Diswantika, 2022).

Studi Kusuma, Dimyati, dan Harun (2021) juga menegaskan bahwa keterlibatan
orang tua dalam mendampingi anak selama pandemi menjadi faktor penting dalam menjaga
stabilitas perkembangan sosial-emosional anak. Oleh karena itu, pemulihan pascapandemi
perlu difokuskan pada penguatan kembali keterampilan komunikasi dan sosialisasi anak agar
mereka dapat berfungsi optimal dalam lingkungan sosialnya.

Berbagai pendekatan terapi perilaku mulai banyak digunakan untuk membantu anak-
anak dengan hambatan sosial-komunikasi, salah satunya melalui penerapan Applied Behavior
Analysis (ABA). Menurut Badi’ah, Mendri, dan Nugroho (2020), terapi ABA terbukti efektif
dalam mengembangkan kemampuan emosi dan perilaku adaptif anak dengan gangguan
perkembangan. Fitri dan Widiasri (2024) menguraikan bahwa teknik reinforcement positif
dalam terapi ini berperan penting dalam meningkatkan kemampuan bahasa dan interaksi
sosial anak autistik.

Penelitian Prasetyo, Hadisiwi, dan Prasanti (2023) menunjukkan bahwa strategi
individualisasi dalam penerapan ABA di Indonesia membantu menyesuaikan kebutuhan unik
setiap anak, sehingga hasil intervensi menjadi lebih optimal. Hal ini sejalan dengan temuan
Tialani, Solikhin, dan Susilo (2023) yang menyatakan bahwa penerapan terapi 4ABA secara
konsisten dapat menurunkan perilaku maladaptif seperti stimming dan meningkatkan fokus
serta respons komunikasi anak.

Pemanfaatan terapi berbasis felehealth dan pendekatan komunikasi terapeutik juga
menjadi alternatif penting dalam masa pascapandemi. Penelitian Corona dkk. (2021)
menunjukkan bahwa intervensi perilaku melalui layanan telemedicine mampu mendukung
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peran orang tua dalam proses terapi anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD). Marino
dkk. (2022) menambahkan bahwa pelatihan keterampilan perilaku jarak jauh tetap efektif
dalam meningkatkan kemampuan sosial dan emosional anak, meskipun dilakukan secara
daring.

Hal ini diperkuat oleh Clarke dkk. (2025) yang menemukan bahwa dukungan terapi
berbasis telehealth memberikan hasil positif terhadap peningkatan daily living skills anak
autistik. Temuan ini sejalan dengan Laister dkk. (2021) yang menjelaskan bahwa peningkatan
perilaku komunikasi sosial anak berdampak langsung terhadap penurunan stres orang tua.
Oleh karena itu, integrasi antara terapi 4BA, komunikasi terapeutik (Hikmah, Pramono, &
Widhiandono, 2025), dan dukungan keluarga menjadi kunci utama dalam membantu
pemulihan anak dengan hambatan sosial-komunikasi di era pascapandemi.

Berdasarkan hasil penelitian, seorang anak yang diidentifikasi sebagai KF (usia 5
tahun) menunjukkan hambatan dalam komunikasi sosial dan aktivitas prasekolah akibat
kurangnya interaksi selama pandemi. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan penerapan terapi perilaku berbasis ABA pada anak-anak dengan hambatan
komunikasi sosial pascapandemi dan mengkaji efektivitasnya dalam meningkatkan fungsi
sosial dan komunikasi anak.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang proses intervensi terapi perilaku
untuk anak-anak dengan hambatan sosial-komunikatif pascapandemi dalam konteks nyata
(Sugiyono, 2023). Metode ini memungkinkan peneliti untuk memeriksa secara komprehensif
perubahan perilaku anak-anak, keterampilan komunikasi, dan interaksi sosial selama terapi.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara alloanamnesa, dan dokumentasi
hasil terapi, yang kemudian ditinjau dengan mengacu pada teori perkembangan anak (Papalia
& Martorell, 2021) dan prinsip Applied Behavior Analysis (ABA) sebagai dasar intervensi.
Selain itu, pencarian literatur yang relevan dilakukan untuk memperkuat konteks teoritis dan
memvalidasi temuan dari praktik. Hal ini memastikan bahwa temuan penelitian memiliki
dasar konseptual yang kuat dan dapat menjelaskan perkembangan sosial anak-anak
pascapandemi (Rahma dkk., 2021).

Partisipan

Partisipan penelitian adalah seorang anak perempuan berusia 5 tahun berinisial KF,
yang sedang menjalani terapi di Klinik Tumbuh Kembang Anak dan ABK RS Graha Husada,
Gresik. Subjek menunjukkan masalah dalam hal keterampilan sosial, komunikasi ekspresif,
pendidikan prasekolah, dan kemandirian.

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui observasi langsung selama sesi terapi, wawancara dengan
pengasuh pasien (nenek) untuk mengumpulkan informasi tentang riwayat pasien, dan
dokumentasi hasil diagnostik perkembangan. Catatan perilaku mencakup perubahan
keterampilan komunikasi, respons sosial, dan frekuensi perilaku maladaptif selama terapi.

Analisis Data

Analisis dilakukan menggunakan teknik deskriptif-kualitatif dengan langkah reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil observasi dan wawancara dibandingkan
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dengan literatur teori perkembangan, khususnya teori psikososial Erikson (tahap initiative vs
guilt) dan konsep intervensi perilaku ABA.

Hasil

Berdasarkan observasi dan wawancara, subjek penelitian berinisial KF adalah seorang
anak perempuan berusia 5 tahun yang menunjukkan masalah sosial dan komunikasi
pascapandemi. Sebelum intervensi, KF sering menunjukkan perilaku yang distraksi tinggi,
self-stimulatory behavior (stimming), serta kecenderungan mengulang kata atau kalimat orang
lain (echolalia). Responsnya terhadap instruksi verbal sangat terbatas, dan kontak matanya
singkat, rata-rata hanya berlangsung dua detik.

Tabel 1. Perkembangan Kemampuan Sosial-Komunikasi Anak Sebelum dan Sesudah

Terapi Perilaku Berbasis Applied Behavior Analysis (ABA)

Aspek Perkembangan Kondisi Sebelum Kondisi Setelah Perubahan yang
Terapi Terapi (Sesi ke-9) Diamati
Atensi Visual dan Kontak mata Kontak mata Peningkatan
Kontak Mata berlangsung singkat meningkat hingga  durasi perhatian
(£2 detik); sulit 6—8 detik; mampu  visual dan
mempertahankan fokus selama ketertarikan

fokus selama interaksi.

aktivitas bermain
edukatif.

terhadap lawan
bicara.

Komunikasi Ekspresif

Sering mengulang
ucapan orang lain
(echolalia); belum

Mampu menjawab
pertanyaan
sederhana dan

Kemampuan
bahasa ekspresif
dan pemahaman

mampu menjawab menyebutkan nama meningkat.
pertanyaan sederhana.  benda, warna, serta
bentuk.
Kemampuan Mengikuti ~ Respons terhadap Mampu mengikuti ~ Peningkatan
Instruksi instruksi verbal sangat  instruksi dua pemahaman dan
terbatas; sering diam langkah seperti ketaatan terhadap

atau melakukan
aktivitas lain.

“ambil bola dan
letakkan di meja.”

instruksi verbal.

Perilaku Maladaptif Sering melakukan Frekuensi perilaku ~ Adanya kontrol

(Stimming dan Ekolalia)  gerakan repetitif dan maladaptif perilaku yang
mengulang kata secara menurun secara lebih baik.
terus-menerus. signifikan.

Inisiatif Sosial dan Tidak menyapa, Mulai menyapa dan Meningkatnya

Interaksi menghindari kontak menjawab kemampuan sosial

sosial, dan cenderung
pasif dalam bermain.

pertanyaan secara
spontan tanpa

dan partisipasi
dalam interaksi.

diminta.
Respon Tidak menunjukkan Menunjukkan Penguatan positif
terhadap Reinforcement  respons terhadap perilaku positif efektif dalam
pujian atau hadiah ketika mendapat membentuk
simbolis. pujian dan perilaku adaptif.

penghargaan kecil.

Setelah sembilan sesi terapi perilaku berbasis Applied Behavior Analysis (ABA) dari
April hingga Mei 2025, terdapat peningkatan signifikan dalam beberapa aspek perkembangan.
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Pertama, perhatian visual dan kontak mata membaik, yaitu subjek mampu mempertahankan
kontak mata selama 6-8 detik, terutama selama permainan edukatif. Kedua, keterampilan
komunikasi ekspresifnya meningkat. Subjek secara bertahap mampu menjawab pertanyaan
sederhana dan menyebutkan benda, warna, serta bentuk geometris sederhana yang diberikan
oleh terapis. Ketiga, kemampuannya mengikuti instruksi meningkat, terbukti dari
kemampuannya merespons perintah dua langkah seperti "Ambil bola dan letakkan di atas
meja."

Selain itu, terdapat penurunan perilaku maladaptif seperti ekolalia dan stimming
melalui penguatan positif berupa pujian verbal dan hadiah simbolis segera setelah anak
menunjukkan perilaku adaptif. Terapis juga menggunakan teknik prompting dan fading untuk
membentuk perilaku baru secara bertahap. Perubahan perilaku mulai stabil antara sesi ketujuh
sampai kesembilan, dengan anak menunjukkan inisiatif sosial dengan menyapa dan menjawab
pertanyaan secara spontan dan tanpa disuruh.

Perkembangan ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip ABA yang
konsisten dapat membantu anak-anak dengan gangguan komunikasi sosial meningkatkan
keterampilan interaksi sosial dan kemandirian perilaku mereka. Hasil ini juga konsisten
dengan observasi dari dokumentasi terapi, yang mencatat peningkatan dalam atensi,
komunikasi, dan partisipasi sosial.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi perilaku berbasis Applied Behavior
Analysis (ABA) dapat secara efektif meningkatkan keterampilan sosial-komunikasi anak-anak
dengan gangguan perkembangan. Keberhasilan ini terutama didasarkan pada penerapan
prinsip penguatan positif, di mana perilaku adaptif diberi imbalan berupa konsekuensi positif
untuk mendorong pengulangan. Hal ini konsisten dengan konsep dasar teori belajar operan
dari Skinner yang menjadi dasar ABA (Papalia & Martorell, 2021).

Dalam konteks perkembangan anak, intervensi perilaku terstruktur memungkinkan
anak-anak untuk belajar langkah demi langkah melalui proses pembentukan yang melibatkan
penguatan perilaku yang mendekati perilaku target (Smythe dkk., 2021). Pada anak-anak
dengan gangguan perkembangan, teknik ini terlihat jelas pada tahap pengajaran sapaan sosial,
di mana terapis mengucapkan "halo" secara verbal dan secara bertahap mengurangi bantuan
hingga anak dapat melakukan aktivitas tersebut secara mandiri.

Dari perspektif perkembangan psikososial, hasil penelitian ini juga mendukung teori
Erikson pada tahap initiative vs guilt. Teori ini menggambarkan fase di mana anak usia 3 — 6
tahun mulai mengembangkan inisiatif dan berinteraksi dengan lingkungannya (Papalia &
Martorell, 2021). Anak-anak yang kurang mendapatkan stimulasi sosial, seperti selama
pandemi akan berisiko menghambat perkembangan sosial-emosional dan komunikasi mereka
(Rahma dkk., 2021). Oleh karena itu, intervensi yang mendorong inisiatif melalui aktivitas
sosial yang terarah dapat membantu memulihkan kepercayaan diri dan kemampuan
beradaptasi anak.

Selain itu, hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Darmiyanti dkk. (2022), yang
menemukan bahwa anak-anak usia dini yang memiliki interaksi terbatas selama pandemi
menunjukkan kemunduran perilaku sosial, seperti berkurangnya kemampuan untuk berbagi,
berempati, dan memahami instruksi sederhana. Melalui program terapi perilaku yang
sistematis dan berulang, anak-anak seperti KF mampu membangun kembali keterampilan
komunikasi dan sosialisasi dasar yang sebelumnya terganggu.

Dukungan keluarga juga merupakan faktor krusial dalam efektivitas terapi. Penguatan
perilaku yang konsisten di rumah mempercepat proses belajar anak, sebagaimana ditekankan
oleh Rahma dkk. (2021). Mereka menemukan bahwa keterlibatan emosional dan perilaku
keluarga merupakan aspek krusial dari keberhasilan intervensi perkembangan anak
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pascapandemi. Dalam kasus KF, keterlibatan neneknya sebagai pengasuh utama membantu
memperkuat kesinambungan terapi di luar sesi klinis.

Efektivitas terapi perilaku berbasis Applied Behavior Analysis (ABA) juga tidak dapat
dilepaskan dari kemampuan terapis dalam menerapkan komunikasi terapeutik yang empatik
dan terarah. Hikmah, Pramono, dan Widhiandono (2025) menegaskan bahwa pendekatan
komunikasi  terapeutik yang melibatkan ekspresi afeksi, kejelasan instruksi,
serta reinforcement positif mampu membangun rasa percaya anak terhadap terapis. Dalam
konteks anak dengan hambatan sosial-komunikasi, strategi ini membantu menurunkan
perilaku resistensi dan meningkatkan keterlibatan anak selama sesi terapi (Mujahid, 2022).

Penelitian Badi’ah, Mendri, dan Nugroho (2020) juga menunjukkan bahwa interaksi
yang konsisten dan penuh empati dalam sesi ABA berpengaruh terhadap peningkatan regulasi
emosi anak autistik. Selain itu, integrasi antara komunikasi terapeutik dan penguatan perilaku
mempercepat perkembangan bahasa anak sebagaimana dijelaskan oleh Fitri dan Widiasri
(2024), yang menemukan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan komunikasi
ekspresif setelah sesi ABA yang melibatkan teknik komunikasi dua arah secara konsisten.
Dengan demikian, pendekatan yang menggabungkan teknik perilaku dan komunikasi
terapeutik terbukti memberikan hasil yang lebih komprehensif bagi anak-anak dengan
hambatan sosial-komunikasi pascapandemi.

Pelaksanaa terapi ABA yang didukung oleh teknologi felehealth membuka peluang
bagi keberlanjutan intervensi di luar ruang klinik, terutama bagi keluarga yang mengalami
keterbatasan akses (Corona dkk., 2021). Penelitian Clarke dkk. (2025) membuktikan bahwa
penerapan dukungan felehealth secara konsisten meningkatkan daily living skillsdan perilaku
adaptif anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD). Marino dkk. (2022) bahkan menyoroti
bahwa pelatihan perilaku jarak jauh mampu mempertahankan efektivitas terapi dengan
menyesuaikan metode pelatihan bagi orang tua di rumah.

Penelitian Darling dkk. (2021) menunjukkan bahwa intervensi perilaku yang
dilakukan secara daring selama pandemi tetap memberikan hasil positif dalam peningkatan
keterampilan sosial anak. Hal ini sejalan dengan temuan Ayuningtyas, Sevilla, dan
Uljanatunnisa (2022) yang menegaskan bahwa strategi distance learning yang disertai
dukungan perilaku dan komunikasi aktif antara pendidik dan orang tua mampu menjaga
kontinuitas perkembangan anak dengan autisme. Oleh karena itu, kombinasi terapi ABA,
komunikasi terapeutik, dan dukungan telehealth menjadi pendekatan ideal untuk mendukung
pemulihan fungsi sosial dan komunikasi anak di era pascapandemi (Laister dkk., 2021

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan terapi
perilaku berbasis ABA tidak hanya membantu mengoreksi perilaku maladaptif, tetapi juga
mengoptimalkan perkembangan sosial, komunikasi, dan emosional pada anak usia dini.
Dengan pendekatan yang konsisten dan berulang berdasarkan penguatan positif, intervensi ini
dapat membantu anak-anak menguasai tugas-tugas perkembangan yang sesuai usia dan
mengurangi dampak keterlambatan yang disebabkan oleh kurangnya stimulasi sosial selama
pandemi.

Kesimpulan

Terapi perilaku berbasis Applied Behavior Analysis (ABA) telah terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi anak-anak dengan gangguan
perkembangan pascapandemi, khususnya pada anak berinisial KF yang menjadi subjek
penelitian ini. Melalui penerapan prinsippositive reinforcement, prompting, fading, dan
shaping, anak tersebut menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan
komunikasi ekspresif, atensi visual, dan kemampuan untuk mengikuti instruksi sederhana.
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Selain itu, perilaku maladaptif seperti distraksi, ekolalia, dan stimming terus menurun selama
terapi. Keberhasilan intervensi ini tidak hanya bergantung pada penerapan teknik perilaku
oleh terapis, tetapi juga pada konsistensi penerapan dan partisipasi aktif keluarga dalam
penguatan positif di rumah. Dukungan emosional dan responsivitas dari pengasuh utama
memainkan peran penting dalam mempercepat proses pembelajaran sosial anak (Rahma dkk.,
2021). Secara teoritis, hasil studi ini memperkuat pandangan Erikson dalam tahap initiative vs
guilt yang menyatakan bahwa anak wusia dini membutuhkan kesempatan untuk
mengembangkan rasa percaya diri dan inisiatif dalam interaksi sosial (Papalia & Martorell,
2021). Dengan demikian, terapi perilaku berbasis ABA tidak hanya berfungsi untuk
mengoreksi perilaku maladaptif, tetapi juga menawarkan pendekatan komprehensif untuk
meningkatkan kemampuan adaptasi sosial, kemandirian, dan kepercayaan diri anak dalam
menghadapi tantangan perkembangan di masa pascapandemi.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan efektivitas terapi perilaku berbasis
Applied Behavior Analysis (ABA) dalam meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi
anak-anak dengan gangguan perkembangan, intervensi ini direckomendasikan untuk
diterapkan dalam jangka panjang dan melibatkan berbagai pihak yang terlibat dalam
perkembangan anak. Orang tua dan pengasuh diharapkan meningkatkan hasil terapi dengan
memberikan stimulasi sosial dan komunikasi timbal balik di rumah melalui kegiatan
sederhana seperti permainan interaktif, percakapan sehari-hari, dan penguatan positif terhadap
perilaku adaptif anak. Lembaga pendidikan, terutama sekolah inklusif atau taman kanak-
kanak, perlu bekerja sama dengan terapis untuk mengadaptasi strategi pembelajaran yang
mendukung perkembangan komunikatif anak-anak setelah intervensi. Selain itu, fasilitas
terapi disarankan untuk mengevaluasi dan menyempurnakan modul ABA lebih lanjut agar
lebih fleksibel dan spesifik konteks terhadap kebutuhan anak-anak setelah pandemi. Penelitian
di masa mendatang dapat meningkatkan jumlah partisipan, memperpanjang durasi intervensi,
dan mengkaji efek jangka panjang terapi terhadap emosi dan kemandirian sosial anak-anak.
Oleh karena itu, penerapan terapi perilaku berbasis ABA tidak hanya berfungsi sebagai
bentuk pengobatan klinis tetapi juga sebagai model pendidikan berkelanjutan untuk
mendukung optimalisasi perkembangan sosial dan komunikasi anak dalam lingkungan
keluarga dan pendidikan formal.
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